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STUDI PENGEMBANGAN DEATNASE TAHAN RAWA
TANJUNC FUTUS

Salemo Stranirmiak

ABSTEAR

memprmya program jangka pendsk mapomn fangka pamjang dalam bidang pann, denzan

meminskatian pemanfaatan yans ada.
Lﬁmﬂmﬁaﬁmhhmmnmmmdmah&mmmmgm
nm:ﬂmmnlrmmt' dilakzamakm dalam mnska wsaha
_TunanIlLIﬁhmm Pengembangan mi dilaksanakan

olﬂl[!pm‘t&mnl-"eka]nn Umummn dalam hal ini diwakii oleh Provek Pengembanzan
Craerah Fawa (PIOR) Sumatera Utam,

Gemnman a7 pada Fawa Tanyuns Pahas df kabupaten Langkat denzan haas lebih dac
1300 Ha ini disebabkan mrmma hjan & daermh b dan df areal, s mamukoya air
akibat mehmpmy smza Batng Sermmezan di sekitar Fawa Tanjme Puaus. Earena
Wmhpﬂ&mﬂﬂ'ﬂhﬂh&ﬂmgﬂhﬁﬂmmkaMmm

menpalitkam air genamEan meniakan wakto yaog ooy lama.

Stodi i diharapkan daipat menjadi acuan penzelolaan dan pensembanzan sistem
dramasza dapat dimmakam urnk menzelola geransom air F.m Pm;
mmmmmmmmlﬂmmd@mmmﬁﬂmmm
mpas disekitarmmm,
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BABI
PENDAHULUAN
11 LATAR BELARANC

Glam rangka usaha peningkatan @raf hidup masyarakat, pemerintah telsh
mempunyal program jangka pendek maupun janska panjang dalam bidang pangan.
dengan meningkatkan pemanfzatan yang ata

Sdapun resfisas program tersebut adzlzh dengan pemibuizan dan pengembsngan
duerzh rawa dengan Gre mensta sumber days slam yang ads densan tujuan untuk
meningkatkzn taraf hidup masyareict setempat khususmya petemi sekiter areal Rawa
Tanjung Putus.

Untuk memanfaatkan lshan rawa non pasang surut, diperluian suatu studi guna
mermyusun alternat® penpemibanzan yang mungkin dilakssnakan dalam rengka wsaha
pensembangan Rawa Tanjung Putus Kzbupaten Langkst. Penzembangan ini dilakssnakan
obeh Departemen Pekerjzan Umoem dalam hal ini diwaldli ol=h Proyek Pengembsngan
Daerah Raws (P2DR) Sumatera Ukara.

Gerangan air pada Faws Tanjung Putus o kabupeten Langkat dengan luas lebik
dari 1400 Ha ini disebabkan turunnya hujan & daerah hulu dan di aresl, serta masuknya
sir akibat meluapnya sungzi Batang Semngan di sekitar Rawa Tanjung Putus. Earena
kemiringan Enah peda aneal tersebut kecil mengaitbatkan waktu yang dibutubizn untui
mengalirkan zir genangan memzizn waktu yang cukup lama.

11 MAESTD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan dari perefitizn ini sdalab @ Menerapkan pengetabuan semra
teoritis dan praktis tentang perencnaan dreinase lshan awas Tanjung Putus. Dengan
adanya jaringan drainase kahan rawa ini, genangan dapat diperkecl sesuai dengan
kebutuhan, sehingza aresl tersebat dapat dimanfaatkan dengan baik.

13 PERMASATAHANW

Sehubungzn deng=in lambatnya air panangan mengalic peds lzhan yang mempurnysi
kemiringan yang sangat kecil maka aneal tersebut sering mengalami gensngan @i
terutama pada s3at musim penghujan. Untuk menangzulangings maka direncanaiznlah
jaringan drainase sgar areal tersebut dapat dikeringikan dan dapat dikembangkan menjadi
Izhian produksf.

Untuk mengatasi permasatahan teknis tersebut dalam kaitannya dengan nencana
pensadsan janingsn drainase, maka perly dibuat suatu sistemn jaringen dreinase ewa
yang meeliparti :

- Pengukuran dan pemretaan areal

- Penyelidican tanah

ISSH 0853-0203 1147
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- Bnalisa hidrologi

- Penyusuman poda tanam

- Penphitunzan kebutuban air peda lahan

- Perencanaan jaringan drainase lshan rawa
- Penentuan muka air rencana

- Perencanaan bangunan pergatur air

- Bencana dimensi saluran drainase.

BAEBIT
TINJAUAN FUSTAKA
21, Pemgertian Dirainase

Draingse berasal dari kata “to drain”™ yang berarti mengeringian atau mengalirkan
air. Jadi pengertian drainase adalzh sisem yang berkaitan dengan penangaran masalah
kelehihan zir yang bersda dibawsh mavpun dists parmukaan tsnah.

kelebihan @ir yang berada o areal mws pasa musim hujan sudah past dapat
menimbulkan permasalahan  drainase yang cukup kompleks. Dengan semakin
kompleksmya permasalaban & ares! raws, maka o dalam perencanazn dan
pembengunan jaringsn drainass, keberhasilanmys tergantung pada rencananya.

Drainmss Menurut Sepaah Terbentulnys, menurut sejarah terbermtukmya, deinase dibasi
atas 2 bagian yaitw - drainase Alamizh [Motunal Droinoge) dar drainase Bustan (Agicial
Droinage)

Drainmse Menururt Letsk Bangunan, drainas= menunut letzk bengunan sda dibagi stes 2
bagian - draingse Permukaan Tanzh [Swdfoce Droinoge] dan drainase Bawsh Permukaan
Tamah [Subsurfoce Drainage)

Drainase Menurut Fungsimys, dminase menurus fungsinya dibagi atas 2 bagian yaitu -
Singie Purposs dan Mot Purpose

Drminase Menurut Konstruksings, drainass menurut konstnuksi benesnannya dibag stas
2 bagian yaity : saluran terbuka dan ssluran terbotup.

Model laringan Drainase, mode] atau pola tata letsk saluran yang dapat diteapkan
dalam merencenakan jaringsn drainase meliput © mode] Alamizh, model Sike, mode!
Pararel, mode! Grid Iron, mode] Radial, model laring-jaring

22 Corsh Hupsn

Hujan terjadi karena penguspan air, tervtama air permokaan laot, yeng naik be
atmoster dan mendingin, kemudian menyulin dan j@tub sebasian di atas [t dan sebagian
lagi di daratan. Air hujan yang jatuh sebesian di daratan s=bagian meresap ke dalam
tanah [infiitrasii sebagian ditshan tumbub-tumbushan fintersepsi]. ==bagian menguap
kernbali [evapomsl

&ir hujan yang turun dipermukaan bomi sebagian ditahan df bagiarrbagian tanah
yang ledok, danau. rawa, dan sisanya mengalir melalul permukzan @rah menuju ke
bagian-bagian yang rendah dan akhirmya masuk ke saluran. Air yang masuk ke saluran i
membenrtuk aliran ssiuran menuju sungai. Kalau hujan semakin banyzk dan swdah l=bik

IS5H G853-0203
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bessr dan kapasitas infiltrasi farabhoym dan kapastas ntersepsi, maka @man melahs
parmukasn tanah yang mencapad saluran dan menuju e Sungs semaken besse
Pemgulnsrsn Cursh Hujen, berraeen slat dan teini telah dikembanghkan bag keperivan
mengumpulian informasi tentang hujan. Tang terpenting adalah alat untuk menguiour
jumitah dan imensitas hujan dan untcs menentuian wekiu mulsi dan berakhirmya hajan
Penakar Mugan, bessrrnys hupan yang terjadi dagst dukur dengan slae penskar hujan, Lls
penaicer Fsjan inl ditermpation & lapangan terbukes dan bebae dari pengarch pobon dan
hujan yang di tempat szt tersebat. Penckar hujan dapat dibedskan st=s beberzpa jenis
yaitu : Pergkar Hujan Beaza, Penakar Hujan Rats tnab, Penaiar Hojan Inggriz. dan
interim Refence Precipention Gauge.

Pencatst Hujam, pencaat hujan (recoming gougs] bizsarya dibuae sedemildan, sehingea
dapat beberja secara otomatis. Dengan alat ini dirunghinian penctztan teeg bujan
setiap mat sehingsa mtensitas hujsn pada saet tertentu dapat diketzshui pala. Ada 2 jenis
perc3zy:an hujan yang bisea dpunskan antars ban © pancanss funglot (Tinpes Buckes)
dam pencme Pelampung (Flase Sause)

Duresi Hugpen, durasi bujan adalah - lama bejadian hujan (mentan, @mejaman, harian)
diperoleh tendama dan hasil pencitatan alat pengukuran hujan otomatis. Dalam
perentIfash dranate. dufad hq!l'l i Ering GG denpan wakty keettis.
Interzites Hojan, irmensiaa: sdalsh penlah Fujan yarg diryassiesn dalam Snggi hician
{valume hefan) tap setuan wakau. Besamya incensims hujan berbeda-beda, tergantung
dari lamemya aorsh hujan dan fretsensi kejzdiannys. Imtensites hujan diperbolehicn
dergan cara melakuias analiziz dets bujar baik secrs statoti moupun emgin:.
Lenghung Intenzites Hegen, lenphkung imnenainas Bugan sdalah prafh vang meryamalan
huburgan antara infesitas hujan dempan duras hgan, Pubungan ersebor dimatian
dalam bentuk lenglkung intensitzs Fujan dengan kals ulang hujan tertentu. Pads gambar
i bawsh ini menipaian salah 3t oontoh lenghung intensitas bujan untuk beberapa
Fracam periode ulang Bujan menuns Hicpes,

IMTEMSITAS HULAAN WMEMNURUT HASFIRS
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[Burmber : Drainase, DPTS — BIKT1. 1557)
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Wiktu Konsentrasi [to), adalah wakiu yang diperiukan untuk mengalirkan air dan ttik
yang paling jauh peda daerah aliran ke titik kontrol yang ditentukan dibagian hilir sustu
salursn. Pada prinsipnys wektu konsentrasi dapat dibagi menjadi - Ink Time [T}, y=itu
watu yang diperlukan oleh air untuk mengalir di atas permuiEan tanah menuju saluran
drainase dan Concwit Time (T:), yaitu waktu yang diperluian oleh air untuk mengalir di
sepanjang saluran sampai titik kortrol yang ditentuican dibagian hilir.
Waktu konsentrasi dapat dihitung denzan romus:

t, mt, +1,

Lama wektu mengalic di datam saluran (T4 ditertukan dengzn rumous seswuai dengan
kondisi salursnmys. Utk saluran alami, sifat-sifat hidrodkmya sukar ditertukan, maka Ty
dupat ditentukan dengean menggunakan perdrsan keospatan air seperti tabel dibawah
in. Pads sluran buatan nilsi kecepatan aliran cdapat dimedifikasi berdasarkan milai
kekzsaran dinding saluren menuret Manning, Chezy, atzu yang lzinny.

Talbel 2.1. Tabel Eecepatan urtuk Saluran Alami

Kemiringan rata-rata Eecepatan rata-rats
Dsar sslursn [rreterydetik)
Kuramz dari 1 [

1-2 oLsD

2-4 o.a0

4-6 120

6i-10 150

10-15 240

{Sumbser : Drainase, DPTE-DIKTI, 1597)

EAB I
LANDASAN TEORI

21, Menentukan Curah Huojan Areal

Urtuk mendapatian gambaran mengenai distrbusi diselurub daersh aliran, maka
diberbagzi temipat di seluruh dzerah dipasane alat perakar hujan. Dan pencatatan bujan
di tempat tersebut, kita dapat mengetahui distribusi hujanrya.

Besarmym hujan di tempat pengueiuran berubah-ubab dan ssat-ssat hujanmya
berbeds-beda. Curah hujan diperiukan untuk peryusunan suEtu encangan pemanfaatan
air adalzh cursh huan ete-rate disslunsh daersh berssnghutan, bukan cursh hujan di
suaty titik tertertu. Cursh hujan witayah/dassh yane dinystskan datam mm:

Untuk menentukan hujan rate-rete di sueto daerah ada 3 e yang dapat
dizunakan yeitu Gra rate-reta sljabar, cara Thiessen Poligon, cara Isobypet.

311 Cara Rata-rats Aljabar

IS5H 0853-0203
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—— # Cara ini adalah perhitungan rata-rata secara aljabar
: ] aurah hujan di dalam dan sebitzr dasrah yang

S . bersanghkutan

P dimana :

4 Ll R = cursh hujan daersh.

'._L ) :__- — n=jun'l:|hti'r.ik=:|=u pos pengamatan

T R, B2, Bn = cursh hujan ditiap titik
Gambar 3.1, Rata-rata Aljabas penEamatan
Eearnbar : Dasai Hidrologl, Edla Saphan, 1997)
3.1 7 Cara Thiessen Poligon
lika witik-titik di daersh pengamatan di dalam
daersh itu tidak tersshar merate, maka s
perhitungan cwrsh bujan  diziukan dengan

memperhitungkan tiap titik pengzmatan.
F AR +AFE,+. . +A R,

Fembspisnderrah dengen cars T hie ooom.

A +A + +A
T AR AR+ +A R
A

E-WE, +W,R, +. . +WE,

Gambar 3. Poliges Thisiden
(Sarnber . Dasar Hidicdogl, Brals Sevhan, 19597)

dimana
E = Curah hujan dasrah.
R1.R2.Rn = Curah hujan ditiap titik pengmatan.
A1 AZ. . An = Bagian caerah yang mewakili tiap ttik pengamatan.
WIWZ,_Win EF T Y E— -
3.13. Carn |sohyet

Petz Isohyet digambar peda peta topografi dengan
Erarm garis Emhiel perbedaan 10 mm m=mpai 20 mm berdasarkan
dats curah hujan pads titik-titik pengamatzn di
dadam dan o sekitar daersh y ang dimalsod. Luas
bagian daersh amtara 2 garis isohyet yang diukuor
dengzn planimeter. Dengzn demikian harga rata-
rata dari geris-g=ris isohneet yang berdekatan yane
termasuk  bagian-bagian  itw  dapst  dibitung
MEnUrut persamaan sebagsd berikut

ISSH 0853-0203
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g ALRI-AIR2+. - AnBs
Al= A+ +An

b ; Daasar Madrolonl, Fraln Soglam, LT

dimana :
E = Cursh hogan daerah
R, R2,. Rn = Cursh Fujan razs-rate pada bagiasrbagian &1 A2, ... An
A1 A2, An =luas bagiar-bagian antara garis ischyet

3.2 Perode Uleng Hujan
Suaty ot e (K] slon mencaped suany karpe sementy () atsu kursng dar (1)
atau bebih darni ()] dan dipersirakan terjadl sekali dalam kurun wektu T taboen, maka T

tahun ini diangr=p sebagai perode wlang dari {Xi], contoh @ B = H5m.

Dalsrn  peremesrasn 2alurss drainmse perede ulang vang  dipergunaksn
erpertung can fungsi saluen serta dasrsh @rsicpan hujan yeng skan dieringian
Biassmym. pengpunaan periode ulang untuk perencanaan sEliuran deingse

= Salgren Kwaerer = Periode uling 1 tahua,

= Saluran Tarsier = Perinde ulng ¥ tahun.

= Saluran Sekunder = Perinde uhng 5 tahun.

= Saluran Premier & Pericde wlang 10 tahun.,
Penestuan periode ulang juga didwarian pads pertimbangan ekonsmes  Analizs
frekuens terhadap daa Fujan yang tersedia dapat dizkukan dergan beberspa macam
methada amtars Binc Gumbel. Log Pearsen Type I, Log Mormal.

1.3, Dastribeea} Cursh Hugsn

Distribusi cwrah hujan adalah berbeda-beda sequai dengan jangia wakos yang
ditinjau yakni curah hujan tahwnan, cursh hujan butanan, cursh hajan harizn, corah bujan
perjam. Walsupan tolsh ditshgian wishemaaha secara s wituk merenivian disnbus
yang terbaik bagl Pujan. perechaan dam penelitisn mengingation bakwa tidak biza
didapatkan suaty distribusi terbaik secarsi jelzs yerg dapat digurckan begi analisa
probabiites hgan. Sehubungan dengan iy akan digunakan dinnbus teonts sebaga
pondakaranm yay © Dl Gumbell, Dirtribuzi Log Pearson Type i, dan Disribu
Liyr Morreal.

3.4, Imtensitas Cursh Hujsn

Evenatas Satah hujen sdaish hesinggian urah Bt yang verjadi paea vty kutn
walkry dirmang air wersebort berbonsencras. Besar inmensiss curah hujan dapar diketahis
dairi hasil panpukuran curah hojan melahe slat penctat orsh hujan.

Irenaitas cursh Bujsn dnorasion denpan hurof | dengan sstusn [mmdjam). yang
arzirnya tinggl curah hujan yang terjadi seidan rren dalam kuron walksy perjam.

3.5. Koefisien Pengaliran | Run OFf Cocfisien)
Kogfizien pengaliran (a) adalah perbandingan antara Bmpacan [run off) dengan
eotal Pesjan yarg fanch (rainfad wotal) yang ergantung kepada
1 Eemiringan daersh afimn,
2 Keadaan i (sahu wdara dan anginl.
3. Luszdenbertuk deerah diras,

IS5H 0853-0203 1132
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4. Keadaan tumbub-turbuban (vegetasairg.).
5. Keadazsn angin,

&, Dy =filnras cdon days perkalas sk,

7. Jenic dam struktir sanak daerahn alian.

3.6 Anafiza Kebutuban A Pada Tanmsmen
Kebuzuhan sir dizawah [WPR) wntuk tanams padi dipengarubi falzer-falaar sebagai

Berils

1. Kebuouhan air unituk peryiapan lakan (U], mmythari,

2. Pengmunaan konsumtf [ penpuapan remaen [ETcl mm,

3. Perkolasi dan rembesan [Pl mimdhan,

4. Pengpatan lapisan air (WLR), mmhasn,

5, Cursh hujan cfektd (R e, mm

3.7. Pola Tenam
Urtuk mencapai hasod panen yang optmal peda sustu Eken persawshen.
Stertuican jup oleh pols sanam. Pola tanam yang bend, dirans musim tanam koo
dezgzuaikan i, tenoteens pacy perswanan odah higas Dernikizn jug Painys dengan
lzhan berawa d Tanjung Punus ini, pola meem kamya satu kali panen dalam satu tabos,
dan sistem pengmiranmya adatah tadash hujan. Maka dan itu pola tanam di daersh ini
hanes dizesuadian dengan kBm yarg ads entuk menGai hasil panen yeng optimal. Bdm
i daerah Tanjung Pusus 5ai didasarkan pads dats curah hafan yang diambil dan stasnon
perpukir cural hujae 4i
1 Stasivm Kebun Batarg Serangan &fd. Ermpl.
L Stadum Kebun Sawit langkat.
3. Stacihun Kebur Baziom
Dats curah Bujss yang dipsics ndslsh daty sursh hupan tahunsn dengsn waksy
perEamatyn selama 12 tahon (rabun 1965 ofd 1596). Do dara rerseber jelas kelnptan
batvam dari muli bulan fanuan sampal dergan bulan April adalah musim lering,
secangkan bulan Mei sampei Desember ourah hujan re-rata bertambah setizp bulan,
sampai mencapsl cursh hujan maiciman pada balsn Oktober. Nopemver. dan

Dezernber,
BAB IV
FPERHITUNGAN DAN PEAMBAHASAN
4). Pengelolaan Data Curah Huojan
Tabel 2.1, Ds gursh hujss maksirmum 113 harian, _
R [Lhariaa] B [Thansa] R [3macian)

T { men | [ men f omem |
1563 103 194 170
1586 130 132 148
ieET B3 123 1%
1952 34 pL iTé
1588 160 157 172
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Sxmbsi : Gele Peneifan P ietanen HEPE Medan

4.1 Hugen Periode Ulang T Tabun
gurnh Fegan perioge uiseg T tshom Sengen meteas Sumned, Lag
torral, Log Pesnoon Type (I, chonpet perhitungman perncs uling yanr neling mendsiat denmn
dats corsh hojan reiereta yens tercatat adalsh cengan memaksi Fesil perhitungan dengsn
memsks metode Log Pesrson Type 1N segedti terifat Selem tabel & ek ini.

Dewrd mazi

Tacei4 . CLrnn Hujsn Percana Periooe Ulang T Takin

Farinoe Cursh Hujan | (Cureh Hujen Curah Hujen
Visng L rasia 2 narian #nerien
(Tarman] fenen) e fmim]
z 104357 PECT 171983
= Laiizz 1344894 EL L
10 128 844 159.005 Ha117
k] 3TH iToLes 23510
L] 136838 172 252 225133
50 141643 177334 138936
43 Dwts lidim

Bersacarkan chta ilim yang Siperoieh gan Fasun Cimatolog Beawen yang dperkiralan
capet MmengEETDNken im pade areal Tenjung Futu ingial yasg 1ecare peagraric tericial
mnbaen SE XOAT BT - 272200 BT dum 0347387 LU » 03°42'102" LU, sepert Berinat pacs tasel

Sebasal DerE ©
Teoeld.3, Dby M Aresl Rrsn _-iriil.r-iﬁ."."u:-
O R Faransren [Eyr=rer)
S
Bulan e Udara Mntarmri Angn

™ ™) {bmren]
Fameisnn 25,47 B7.00 45,83 T oL
Febnar 25.96 B3.19 &2,78 I T
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RAmret 3433 2230 %=,72 147,74
Agril 30.80 B30 7as 14138
el 34,80 B350 3T 106,27
funi 34,35 E3.00 55,37 14732
Juli 30,71 ED00 55,13 12086
Afartal 54,25 BESD .19 137,38
Seprember 30,02 B6,80 L5 ED wE4L
oatober 25,38 E7.40 £2.05 110,79
LEE 5.2 L -] <173 1iis
Dezamoer EF 1] 2230 a7 5T.E3

Sumber Gets © SExsun Kimaton, Eslrsan

4.4 Perhitungan Evapotranapas [Ba)

Teoei 3.5, Analish Evapotrarspirasi Metode Penman Modafed.
Areal Tanjung Pubus Langkat, Latitude 03 43", Elevas 3 mater,

= = a . . a
(I ST | Sinuan | dun Fule | Ha¥ [T} LCH ) dai Fia LT ay | g Bun
o | | I !
L| Fommzaiaee BN 1 % Ja 6F) B8 | M6, R0) DN AR PECRS) FLON| OB, UE| OMLPE] IR | ANWE FEA ) OBT. B
b} ieliabanis asbavidink) | q Wi H,HE A, 0] nh rE] | Eoea| R, OE eaBE] AN, M l1.l.l: Nr, | LI
Bl Emingaiss Gsgla)i) | EajiEark | LIT il 1l|l|,1..r!|l|r.r\-| 1lr.l-lllrl_.J'|' LLE 8| i maf ey, mi | idn, wi faae 309 | pfag
B Fobiidacis Telamed el L] T RE I T AR LT TR E | P O P T AT TR AT
B FollEbadas B ieE gl | I | 1
E| Be — kel & pentlark| 14.PE NEABRL LES1) R, BRAT| TR LEAT] BEER| B, MR DEGEN] NN LEOE
E| BB = Do) Baclagunga) feafRark] 4000 8410 L4 !-.HE AT RG] %A S BN KR} BJRN| RAT| APE
AET ] | | | I
F| cerg == |iabul k] 19FR| DR KR TT| GO BRABS) CIT.HE] AR MAGRTL 0TI DAGER BRI PR IR
B| B8 e plaal.d) whae | b En| Bk R 08| an e beea Rdone| e nf wnEE) ad eR) dnoEE ekl Bee
IR R - Al (1] -\.,l..i [T J!_l.l.i uE AN] &P da) R ouR) B GE) 36, R la_bl| W4 (T
EE| Jui £.EF '\.,1.|.! K, T |..n.. W) &8 ke ia eTE| EoEel EoRE] BN P
LL| Cmp = dyundd LS ST TR B P B T SR LRI K] IS TS T P R
iz Loy oy .8 Bkl BRE] Wl !.Pi URC LT RS A ST l.‘l-1; LR o
[LE] 8 g3 qELE LTS maibank| WE| Nob| B | wod] woms| oageE| Al acRn] BeRl e B b e
| | PEmapsgEs £ | |
Pl g s = mll M LW 13| LMY EM] RN l.lll BAPL B AW EM LG
Lhl fy w g B LR RRLPL U L |.-§ ron| o) onml o nos P F I B
|II| En o .11 f-.'url A0 BER| G EE| B ARE RAE) BAE] ERE[ dumk] @0 I-H; Rl 8,04
I1 Il"':hl-{::I'E EF| W & IJ! il e L hill s i) 8 H: [ RN ]
i if ' i Ll R | & i . W i
18] i1 = §§ B 40 4 t.!l-; L NEP hlll L TR L EL TR L
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45, Perhitungan Limpasan (pengsliran) dir Hujan (Dn) den Moduiue: Drsinaze (D)

A Untuok Tensmen P

Tabel 4 5. Perhitungan Modulos Deainase |Dm) & Lmpacsn & Mejan (D]
Aresi - Rewa Torjung PFubs, Longist

VISS {2012) 20 (3) 1745-7164
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4.7, Pembahasan

1 Dos hasil perkissagan dicraies, balwa strmakon panaeg periede uaag darl cursh
hugan, mizics cursh hujan persode ulang yang terjadi sian semalkin besar. Misalmya
dengzn distribasi hujan metode gumbed diperoleh orsh hujan hardan 2 tahan
Ril) = 100320 mm yang el kecd dibandingkan oarsh bujan pericde wlang 5
tahun Rilj: m 123496 mm. Hal ind digbablon oleh perbechas nilyi reduces
variate (1T) yang berbeda uvtul sesiap perode vlang.
Bt jupga dengan metods ko normal B} = 103,565 mm lebih kel dari Bl =
120,837 mm. Dan pada metode log pearcon type 11l R[1); = 102 557 mm lebib lecd
daei R = 120,855 mm. perbedaan tingg hupan pada metods bog peasen type
dan memde log normal di ams dipengarch oleh bemerya il faimor freiowens:
untuk pericde wang T tzhun (K} yeng berbeda untuk satiap periode ulang.

2 D=n hasl perhitungan curah hujan pesiode Wang Tishun dengan metode pumbel,
lag mormal dae log pearson Type I, moio yang paling mendem hasilegd denpan
data hasi pergaieran cursh hujan rata-rara adalah mezede log pearson oype L
sk yeing digakai untuk merencanakan dmensi saluran drainase dan balok sttt

adalab curgh hojan pericde 5 tabun dengan metode log pearson type AL

3 Lempacan sir Fujan (Din den meduliz dralrase (Dem) dhitung dar dengan
mengrunakan arab huja 3 harizn, 2 herian dengan periode ulang 5 tmhon. Unouk
areal dengan tanamen pedi. deng=n cursh hujan maksimum 3 har dopercleh
limgzzan 330 higan D{n) = 147 rom. maka genangan o= yang ditrmbulicennya sudsh
capar dibuang :elarea ¥ hori dengan modul (g sebemar BT Ifdevha

wntuk areal dengan mnaman palaedja, dengan curah kajan maksimom
2 hari diperodeh Empesan air hujan D{n} = 150,25 mm. Maka penangan yane
dtmiulkannya sudah dapst dibuang selama I har dengan meduls [g) sheser
.70 l/dez/ha,

4. Lms areal yang direncanzlan untuk ditanami dengzn pad dan palawija adalzh
sebesar 749 ha Kebutuhan air maksimum yang dibutohkan tanaman tiap heidar
dalak

#  Ureuk peranaman po | = 091 Ldevma,
& Urtuk penananan podi I =042 lidesFa,
*  Urntuk penanaman patawifa = 0068 Vdetha.
Sedanghan kebatnhan o maksmum etk 3oead seluas 749 he dalsh;
) L
Urruk: peranarman poi | = TG

= DR 600 |fdet
= 108 mides
= Uenuk pergnaman pell = 2535489 |/der
=0280 m'fde,

- Urtuk penanaman palasifa = 795092 |fdet

= 0790 m et

5 Dehit rencana areal = 4052 0 ' fder. debie rambakian yarg berasal dar luar areal
= 1256,0 m'fdet, debit rencana keselurchan = 108307 m'/det
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Mdaka volurne hmpacan air kujen [;‘uﬁﬂd:lm:-rhqﬁ pads sseal sudak harys
dibuame sy sebaryai 106307 m' fdet, selama satu har .

Volume air hujan yang tdak hilang /merembes dalam wakby satu han dangg=p
rergairkan kelusr sreal dalam sehari ita fuga.

BABYV
EESIMPULAN

5L Mesienpulas

1 Tata lemk jaringan drainase rawa yang direnmnakan adaiah  dengan
memanfastkan dan menyempumnakan Eringan yang teizh ada Hal imi
fEn purtunghan Secars tekni, onomis dan midsh dalam pelsicanasnnya.

a3 anﬂm:mmmhi talaie dapar ﬂrgﬁhmuﬂﬁhlnul,ln;
adz berupa limpasan air hojan. saat musim hajan terjedi kelebiban air yang
menpEangEn pertambuban tanaman pedi dan pelawija. Gangruan ity berupa
kerussian batang pad yangp wrandsm sampd kajungys selama beberaps
bulan yang mergsichartkan marinya mraman wersehor Pada perhitumzan modiofus
drairese untuk menetapicn dmensi ssluan dhitung berdasadan oush bujan
wurah Bugan maksmum dengan petade wlang 3 tshun, dimana wntuk fanaman
pach denpan cursh hujan rraksimur § o bermunot-turut, saluran drolroce sudah
dapat membuang perangan o selima 3 har. Begitu juga untuk namian pelaais
dengan ourzh hujan maksimum 2 han sauran dangse sudsh dapat membuang
pErangan air selama I hae, Karena ity perkitunpan dimens saluran didasarkan
kepada leadaan tersebut aper saluran dapat mengalirkan belebihan i tepat
wiakty dan tcak meressk anaman.

3. 53t musm kemacgw pelama ini fenng terjadi kekurangan @ yang dipeclukan
ERAIAMAN Biohar perurLran ok Bir tensh. Pady penelitian ind dnencanaion balok
skt yung berfunesi cebarsi mpungan air untuk menjaga dan memelinars dngs
dan kedadlaman maka @ir tarshsampal taef yang dinginkan. Beban sir impasan
ditampung duly pads sres! pesswahan wntuk mernenubi kebutubon 35 bag
keperiun tanaman seluma mass pertumbichan, Seagan tings semangan 5 = 10
on. Pada mhap pematangan padi  sampai panen, diturunicn mula @ tanah
hirgea mencapai — 30 cm dibsraah permui@an tansh sedama 1 balan. Den @ir yang
selnk tenpais dinbrices relalol 2alursn perebusnpan

5.1 Saran
L Salwrsn permbusopsn tidak celal teris 3. wepetss [rumpat. ldang) akan rmudab
rrnbuk dam bamyak mengeang b (eefien Eeintaram salomam) dee o
menghambat |aju sir. Dengan penyiangan yang teratur sien mensabillan @ju air
serta memperkeci] pengurangan hanga
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